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ABSTRAK 
  
 
 

Ayang Dwi Cahyani /212016143/2020/ Perbedaan Tingkat Kesehatan 

Bank Berdasarkan Faktor Risk profil, Earning and Capital/keuangan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Tingkat 

Kesehatan Bank Berdasarkan Faktor Risk profil, Earning and 

Capital. Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif  

kuantitatif dengan subjek penelitian Bank BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2018 data dalam 

penelitian ini dikumpulkan secara dokumentasi teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis Bank berdasarkan Faktor Risk 

Profile, Earning and Capital kemudian dilakukan uji beda satatistik 

One Away Anova. Hasil penelitian menunjukan bahwa sepanjang 

tahun 2015-2018(1) aspek Risk Profile Bank BUMN berada dalam 

kondisi sangat sehat.  (2) Aspek Earning secara berturut turut 

Bank BUMN sepanjang tahun 2015-2018 berada dalam ketegori 

sangat sehat. (4) Aspek Capital Bank BUMN berturut-turut berada 

dalam kaetgori sangat sehat. Berdasarkan uji beda Statistik 

menunjukan Tidak ada perbedaan yang signifikan antar bank 

BUMN, berdasarkan uji tersebut pula hanya tiga indikator yang 

terdapat perbedaan yakni indikator LDR, ROA dan CAR. 

 
Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Bank BUMN, Risk Profile, 

Earning, Capital. 
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                                                           BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan perbankanmempunyai peranan penting dalam memajukan 

perekonomian di suatu negara. Di Indonesia industri perbankan mengalami 

peningkatan yang signifikan diiringi dengan bertambahnya jumlah bank 

yang pertumbuhannya meningkat tajam. Bank dianggap sebagai salah satu  

bahan bakar atau mesin yang memacu bergeraknya roda perekonomian suatu 

negara. Industri  perbankan di Indonesia pernah mengalami masa 

keterpurukan yang menyebabkan pencabutan izin usaha enambelas bank 

swasta, kejadian ini terjadi pada saat pertengahan tahun 1997 hingga 1998.  

Krisis yang terjadi memberikan dampak bagi industri perbankan dan 

menggangu kegiatan perbankan sehingga menyebabkan persaingan yang 

semakin ketat antar bank dalam  menarik  minat  masyarakat  untuk 

menyimpan  dananya di bank, persaingan ini terlihat dari upaya bank-bank 

dalammendapatkan dana nasabah sebab dana nasabah tersebut adalah yang 

sangat penting bagi bank sebagai sumber pendanaan yang digunakan untuk 

terlaksananya kegitan oprasional perbankan.   

Dari berbagai jenis bank umum di Indonesia, Bank umum BUMN  lebih 

diminati dikalangan masyarakat sebagai tempat mereka untuk menyimpan 

atau menginvestasikan dana yang mereka miliki. Masyarakat menganggap 

menyimpan uang di bank BUMN jauh lebih aman dan terpercaya sebab bank 
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BUMN dimiliki oleh negara. Bank yang termasuk dalam bank BUMN yaitu 

PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk., PT. Bank Mnadiri (persero) 

Tbk., PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk., PT. Bank Tabungan 

Negara (persero) Tbk.  

Kesehatan suatu bank sangat penting, menurut Undang-Undang RI 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, yang di maksud dengan bank 

adalah “badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bank yang sehat adalah bank 

yang mampu menjalankan fungsinya dengan baik sesuai dengan peraturan 

perbankan yang berlaku. Dampak dari bank yang sehat akan mampu 

meningkatkan semangat dan kemampuan untuk bekerja, begitupun 

sebaliknya bank yang tidak sehat akan berdampak bagi bank itu sendiri dan 

juga pihak lainnya.  

Bank Indonesia sebagai  bank sentral mempunyai peranan yang penting 

dalam menjadikan bank - bank yang lain  menjadi bank yang sehat. Maka 

dari itu Bank Indonesia menetapkan suatu ketentuan yang harus dipenuhi 

dan dilakukan oleh lembaga perbankan, yang mana berdasarkan Surat 

Edaran (SE) Bank Indonesia No.13/24/DPNP/ tanggal 25 oktober 2011 

tentang penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum menjelaskan tentang 

parameter dan indikator untuk menilai tingkat kesehatan bank. Pada 

penilaian ini Bank Umum diwajibkan untuk melakukan penilaian sendiri 
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(self assessment) terhadap kesehatan bank menggunakan pendekatan Risiko 

baik secara konsolidasi ataupun secara individual.  

Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian atas berbagaii aspek 

yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank. Peniliaian 

terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian secara kuantitatif 

dan/ atau kualitatif setelah mempertimbangkan unsur judgement yang 

didasarkan atas materialitas dari faktor-faktor penilaian, serta pengaruh dari 

faktor lain seperti kondisi industri perbankan perkonomian (Ikatan Bankier 

Indonesia, 2018). Pokok-pokok pngaturan  tingkat kesehatan bank diuraikan 

dalam PBI No. 13/01/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum; Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 8/POJK.03/2014 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.  

Penilaian tingkat kesehatan bank didasarkan pada risiko-risiko bank dan 

dampak pada kinerja bank secara keseluruhan. Hal ini dilakukan dengan cara 

mengidentifikasikan faktor internal maupun eksternal yang dapat ini dan 

masa datanng. Dengan demikian, bank diharapakan mampu mengidentifikasi 

scaera lebih dini akar permasalahan bank dan mengambil langsung langkah-

langkah pencegahan serta perbaikan secara efektif dan efesien. Penggunaan 

parameter/indikator dalam tiap faktor penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

dilakukan dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha 

bank.Bank perlu memperhatikan materialitas dan signifikasi faktor penialian 

Tingkat Kesehatan Bank yaitu profil resiko, tata kelola perusahaan atau good 

corporate govermance, rentabilitas, permodalan, dan melakukanpenilaian 
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bobot signifikasi pada tiap faktor dalam menyimpulkan hasil penilaian dan 

menetapkan peringkat tiap faktor penilaian.  

 Tingkat kesehatan dapat dilakukan dengan melihat laporan keuangan. 

Tingkat kesehatan bank adalah hasil penilaian kondisi bank yang dilakukan 

terhadap risiko dan kinerja bank atau dalam pengertian lain tingkat 

kesehatan bank adalah suatu cermin bahwa sebuah bank dapat menjalankan 

fungsinya dengan baik. (Desiana& Aryanti, 2017) 

Mulai diberlakukannya penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum pada 

tanggal 1 januari 2012 dengan metode  RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earning dan Capital) ditujukan  sebagai pengganti 

metode sebelumnya yakni metode CAMELS 2004 yang terdiri dari penilaian 

ukuran kinerja perusahaan mulai dari Capital, Asset Quality, Management, 

Earning, dan Liquidity serta Sensivity To Market Risk. 

Penilaian rasio RGEC untuk menilai tingkat kesehatan bank mengacu 

pada peraturan terbaru yaitu pada peraturan bank Indonesia 

No.13/1/PBI/2011 yang dalam penilaiannya menggunakan rasio RGEC (Risk 

Profil, Good Corporate Govermance , Earning And Capital). Penilaian 

terhadap Risk Profil menyatakan penilaian faktor – faktor didasarkan 

terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam 

oprasional bank. Adapun penialian risiko tersebut pada bank syariah dengan 

adanya penambahan dua risiko dan menjadi sepuluh risiko yaitu risiko 

kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, risiko oprasional, risiko hukum, risiko 
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stratejik, riisko kepatuhan, risiko reputasi, risiko imbal hasil, dan risiko 

investasi. Pada penelitian ini faktor yang digunakan untuk mengukur Tingkat 

Kesehatan Bank yaitu faktor Risk Profile, Earning and Capital.   

Salah satu bank BUMN yaitu Bank BTN mengalami isu negatif yang 

menggangu fokus bisnis perusahaan dimana beberapa nasabah juga ikut 

menanyakan kebenaran berita tersebut. Isu tersebut berupa masalah 

pemalsuan deposito Bank BTN yang telah memasukitahap proses hukum 

yang berlaku yang memakan korban sebanyak empat nasabah SAN Finance, 

PT Asurasnsi Jiwa Mega Indonesia, Asuransi Umum Mega dan Global 

Index Investindo. Hal ini mempengaruhi salah satu bagian RGEC dalam 

menilai tingkat kesehatan bank yaitu pada bagian Good Corporate 

Govermance (GCG) karena selama ini perusahaan sudah dianggap memiliki 

nama baik.(Kontan.co.id, 2019) 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk , PT. Bank BNI (persero) 

Tbk, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, dan PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk merupakan bank BUMN, bank-bank tersebut secara 

berkesinambungan terus melakukan perbaikan dan evaluasi di berbagai 

bidang demi mewujudkan visi dan misi masing- masing. Selain itu bank 

kategori milik pemerintah ini lebih diminati masyarakat sebagai tempat 

mereka untuk menyimpan dan mnginvestasikan dana mereka karena 

dianggap lebih aman terpercaya.  Hal ini dapat jugadilihat dari rasio 

perhitungan tingkat kesehtan bank pemerintah sepanjang tahun 2018 yang 

tergambar sebagai berikut: 
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Grafik.1.1 

Nilai Non Performing Loan (NPL)  BANK BUMN 

 
Sumber : Data diolah peneliti,2019 

 

Dari grafik diatas dapat dilihat nilai masing-masing NPL dari bank 

BUMN dimana untuk bank Mandiri Nilai NPL nya mengalami penurunan 

dari tahun 2015 hingga 2018 akan tetapi pada tahun 2017 nilai NPL bank 

Mandiri kembali naik tetapi tidak terlalu tinggi dan kembali menurun di 

tahun 2018, untuk Bank BNI nilai NPL nya mengalami fluktasi dari tahun 

2015 hingga 2018 yakni di tahun 2015 NPL BNI mencapai angka 5,91% 

akan tetapi pada tahun tahun berikutnya nilai NPL BNI menurun hingga di 

angka 0,90% di tahun 2018, untuk bank BTN nilai NPL nya mengalami 

fluktasi dari tahun 2015 hingga 2017, namun mengalami peningkatan hingga 

di tahun 2018 mencapai angka 2,11%. Kemudian untuk Bank BRI nilai NPL 

nya cendrung mengalami kenaikan dari tahun 2015 hingga 2018 hanya saja 

pada tahun 2016 mengalami penurunan namun dalam angka yang kecil 

hanya turun sebesar 2% saja. 
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Grafik.1.1 

Nilai Loan Deposit Ratio (LDR)  BANK BUMN 

 
Sumber : Data diolah peneliti,2019 

 

Pada grafik di atas dapat dilihat nilai LDR masing – masing Bank 

BUMN sepanjang tahun 2015 hingga 2018. Untuk bank Mandiri nilai LDR 

sepanjang tahun 2015 hingga 2018 mengalami penurunan akan tetapi pada 

tahun 2019  meningkat sebesar 1,28% dari tahun sebelumnya, untuk bank 

BNI nilai LDR nya mengalami fluktasi sepanjang tahun 2015 hingga 2018  

nilai tertinggi terjadi pada tahun 2017 mencapai 90,40%. Untuk bank BTN 

nilai LDR nya cendrung mengalami fluktasi selama tahun 2015 hingga 2018 

namun nilai LDR untuk bank BTN selalu berada pada angka di atas 100%. 

Kemudian untuk bank BRI nilai LDR nya terus mengalami penurunan 

sepanjang tahun 2015 hingga 2018 hingga ditahun 2018 nilai LDR nya 

mencapai 86,88%.  
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Grafik.1.3 

Nilai Return On Aset (ROA ) Bank BUMN 

 
Sumber: Data diolah peneliti,2019 

 

Dari grafik di atas dapat dilihat nilai ROA untuk masing – masing Bank 

BUMN sepanjang tahun 2015 hingga 2018. Untuk bank Mandiri sepanjang 

tahun 2015 hingga 2018 nilai ROA bank Mandir mengalami fluktuasi, 

sempat menurun di tahun 2017 yakni nilai ROA nya sebesar 1,95% namun 

kembali meningkat di tahun 2018 sebesar 3,15%. Untuk bank BNI nilai 

ROA nya mengalami penurunan dari tahun 2015 hingga 2018 yakni dari 

angka 2,80% di 2015, hingga di tahun 2018 menurun menjadi sebesar 

2,60%. Untuk bank BTN nilai ROA nya mengalami peningkatan dari tahun 

2015 hingga 2017 yakni dari angka 1,34% di tahun 2015 menjadi 1,76% 

ditahun 2017 dan kembali menurun di tahun 2018 menjadi sebesar 1,61%. 

Kemudian untuk bank BRI nilai ROA nya mengalami peningkatan 

sepanjang tahun 2015 hingga 2018, pada tahun 2015 nilai ROA bank 

BRIsebesar 3,68% kemudian terus meningkat sampai tahun 2018 di angka 

4,19%.  
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Grafik 1.4 

Nilai Return On Equity ( ROE ) Bank BUMN 

 
Sumber: Data diolah peneliti,2019 

 

Dari grafik di atas dapat dilihat nilai ROE untuk masing – masing bank 

BUMN. Untuk bank Mandir nilai ROE nya dari tahun 2015 hingga 2018 

menglami fluktasi dan angka terrendah terjadi pada tahun 2017 yakni 

sebesar 11,17% dan nilai tertinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar 23,03%. 

Untuk bank BNI nilai ROE nya cendrung mengalami penurunan dari tahun 

2015 hingga 2017 namun mengalami kenaikan kembali pada tahun 2018 

yakni sebesar 17,20%. Untuk bank BTN nilai ROE nya cendrung mengalami 

kenaikan dari tahun 2015 hingga 2018 hanya saja pada tahun 2018 nilai 

ROE nya jauh lebih kecil yaitu sebesar 16,64% dibandingkan tahun 2017 

yang sebesar 18,35%. Kemudian untuk bank BRI nilai ROE nya cendrung 

mengalami fluktasi dari tahun 2015 hingga 2018, sepangjang tahun tersebut 

BRI mengalami penurunan ditahun 2016 nilai ROE nya jauh lebih kecil di 

banding tahun sebelumnya, akan tetapi untuk tahun –tahun berikutnya 

hingga tahun 2018 terus mengalami kenaikan.  
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Grafik 1.5 

Nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank BUMN 

 
Sumber : Data diolah peneliti,2019 

 

Dari grafik nilai CAR untuk bank BUMN diatas dapat diliat untuk bank 

Mandiri nilai CAR nya cendrung mengalami fluktasi dari tahun 2015 hingga 

2018, angka tertinggi pada tahun 2016 sebesar 21,64% dan terrendah terjadi 

pada tahun 2018 sebesar 18,60%, untuk bank BNI nilai CAR nya cendrung 

mengalami peningkatan dari tahun 2015 hingga 2018 yakni dari angka 

18,50% hingga mencapai angka 19,49% di tahun 2018. Untuk bank BTN 

nilai CAR nya mengalami kenaikan dari tahun 2015 hingga 2017 namun 

mengalami penurunan di tahun 2018 nilai CAR bank BTN di 2018 sebesar 

16,97% jauh turun dibanding tahun 2015 hingga 2017. Kemudian untuk 

bank BRI nilai CAR nya mengalami fluktuasi sepanjang tahun 2015 hingga 

2018, nilai CAR bank BRI ditahun 2018 sebesar 20,59%.  

Berdasarkan grafik dan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk mengambil judul “Perbedaan Tingkat Kesehatan Bank BUMN 

Berdasarkan Faktor Risk profil, Earning, and Capital” 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: AadakahPerbedaan Tingkat 

kesehatan bank Berdasarkan BUMN Faktor Risk Profile, Earning and 

Capital? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk melihat perbedaan tingkat kesehatan bank berdasarkan faktor Risk 

Profil, Earning, And Capital.  

D. Manfaat penelitian 

1. BagiPerusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan nantinya dalam mengambil kebijakan khususnya 

yang berkaitan dengan Tingkat Kesehatan bank. 

2. BagiAlmamater  

Bagi para akademisi dan peneliti, hasil laporan penelitian 

ini dapat digunakan sebagai informasi dan bahan penelitian 

selanjutnya. 

3. BagiPenulis  

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah 

wawasan, pengetahuan mengenai Tingkat Kesehatan Bank 

Berdasarkan Faktor Risk Profile, Earning and Capital.  
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